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Abstrak - Skripsi ini membahas tentang kerjasama Internasional yang mengambil 
studi kasus mengenai Strategi Indonesia dalam menghadapi ASEAN- China free 
Trade Agreement.  Tren perdagangan bebas yang terjadi saat ini, mengakibatkan 
setiap negara untuk ikut serta agar mengalami kemajuan ekonomi. Kerjasama 
ACFTA merupakan kerjasama perdagangan tentang penurunan ataupun 
penghapusan tarif untuk mengurangi kerugian dari penerapan pajak yang tinggi 
sehingga dapat meningkatkan volume perdagangan tiap-tiap pemegang 
kepentingan. Indonesia sebagai negara anggota ASEAN bekerjasama dengan China 
karena Indonesia melihat China memiliki potensi yang besar dengan jumlah 
penduduk yang besar dan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan 
pasar yang luas terhadap produk-produk ekspor di Indonesia. 
 Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif. Penafsiran data dan 
penarikan simpulan dilakukan dengan mengacu pada rujukan konsep dan teoritis 
kepustakaan sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan dan pengahapusan 
tarif serta hambatan non tarif di China membuka peluang terhadap Indonesia untuk 
meningkatkan volume dan nilai perdagangan ke negara yang penduduknya terbesar 
dan memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi di dunia. Kerjasama ini juga 
telah membuka akses pasar produksi. Iklim investasi pun semakin meningkat. 
Penciptaan regim investasi yang kompetitif dan terbuka membuka peluang terhadap 
Indonesia untuk menarik lebih banyak investasi dari China. 





 Peningkatan kerjasama ekonomi menciptakaan lapangan pekerjaan baru 
dari hasil kerjasama ekonomi dan pembangunan yang dilakukan perusahaan-
perusahaan China di Indonesia. Intinya, kepentingan Indonesia yang dibawa dalam 
kerjasama ACFTA sedikit mulai terpenuhi. Agar pemanfaatan kerjasama ini lebih 
optimal, Indonesia harus mampu meningkatkan daya saing dan mulai memperbaiki 
sistem dan infrastrukturnya. 
Kata kunci: ACFTA -  Ekpor - Impor 
 
Abstract - This thesis discusses the international cooperation that takes a case study 
on the strategy of Indonesia in facing the ASEAN-China Free Trade Agreement. 
The trend of free trade that occurs at this time, resulting in each country to 
participate in order to experience economic progress. Cooperation ACFTA is a 
trade cooperation on the decline or elimination of tariffs to reduce losses from the 
application of higher taxes so as to increase the volume of trading of each 
stakeholder. Indonesia as the ASEAN member countries to cooperate with China 
because Indonesia see China has a great potential with a large population and a 
high rate of economic growth is a broad market to export products in Indonesia. 
 This study uses qualitative analysis. The interpretation of the data and 
drawing conclusions made with reference to the concepts and theoretical literature 
references according to research problems that have been formulated before. These 
results indicate that the reduction and elimination of tariff and non-tariff barriers 
in China an opportunity for Indonesia to increase the volume and value of trade to 
a country whose population is the largest and has the highest economic growth 
rates in the world. This cooperation has also opened access to market production. 
The investment climate is increasing. The creation of a competitive investment 
regime and open opportunities for Indonesia to attract more investment from 
China. 
 Increased economic cooperation menciptakaan new jobs from the results of 
economic cooperation and development undertaken Chinese companies in 
Indonesia. In essence, the interests of Indonesia is carried in cooperation ACFTA 





little started fulfilled. To be more optimal utilization of this cooperation, Indonesia 
should be able to improve their competitiveness and start fixing the system and 
infrastructure. 
 
Keywords : ACFTA – Export – Import  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada mulanya hubungan perdagangan hanya terbatas pada satu wilayah 
negara yang tertentu, tetapi dengan semakin berkembangnya arus perdagangan 
maka hubungan dagang tersebut tidak hanya dilakukan antara para pengusaha 
dalam satu wilayah negara saja, tetapi juga dengan para pedagangan dari negara 
lain, tidak terkecuali Indonesia. Bahkan hubungan-hubungan dagang tersebut 
semakin beraneka ragam, termasuk cara pembayarannya. Kegiatan ekspor impor 
didasari oleh kondisi bahwa tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri 
karena satu sama lain saling membutuhkan dan saling mengisi. Setiap negara 
memiliki karakteristik yang berbeda, baik sumber daya alam, iklim, geografi, 
demografi, struktur ekonomi dan struktur sosial. Perbedaan tersebut menyebabkan 
perbedaan komoditas yang dihasilkan, komposisi biaya yang diperlukan, kualitas 
dan kuantitas porduk. Secara langsung atau tidak langsung membutuhkan 
pelaksanaan pertukaran barang dan jasa antara satu negara dengan negara lainnya. 
Maka dari itu antara negara-negara yang terdapat didunia perlu terjalin suatu 
hubungan perdagangan untuk memenuhi kebutuhan tiap-tiap negara tersebut. 
Transaksi perdagangan internasional yang lebih dikenal dengan istilah ekspor 
impor, pada hakikatnya adalah suatu transaksi sederhana yang tidak lebih dari 





membeli dan menjual barang antara pengusaha-pengusaha yang bertempat tinggal 
atau berdomisili di negara-negara yang berbeda. Namun dalam pertukaran barang 
dan jasa yang menyebrangi laut ataupun darat ini tidak jarang timbul berbagai 
masalah yang kompleks antara para pengusaha yang mempunyai bahasa, 
kebudayaan, adat istiadat, dan cara yang berbeda-beda. 
Ekspor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke 
negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses ekspor pada 
umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau komoditas dari dalam 
negeri untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor barang secara besar umumnya 
membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima. 
Ekspor adalah bagian penting dari perdagangan internasional, lawannya adalah 
impor. 
Impor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara ke negara 
lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses impor umumnya 
adalah tindakan memasukkan barang atau komoditas dari negara lain ke dalam 
negeri. Impor barang secara besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea 
cukai di negara pengirim maupun penerima. Impor adalah bagian penting dari 
perdagangan internasional, lawannya adalah ekspor. 
Pengutamaan ekspor bagi Indonesia sudah digalakkan sejak tahun 1983. Sejak saat 
itu, ekspor menjadi perhatian dalam memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan 
berubahnya strategi industrialisasi dari penekanan pada industri substitusi impor ke 
industri promosi ekspor. Konsumen dalam negeri membeli barang impor atau 
konsumen luar negeri membeli barang domestik, menjadi suatu yang sangat lazim. 
Persaingan sangat tajam antar berbagai produk. Selain harga, kualitas atau mutu 
barang menjadi faktor penentu daya saing suatu produk.  
Untuk mendukung terciptanya globalisasi yang terintegrasi, hampir seluruh negara 
di dunia melakukan perjanjian kerjasama perdagangan, baik kemitraan bilateral, 
sub-regional, maupun regional. Jika hal ini tidak dilakukan, maka setiap negara 
harus mengkonsumsi produknya sendiri (Lindert dan Kindleberger, 1990:19). 
Sebagaimana diketahui bahwa China saat ini merupakan mitra dagang ASEAN 
terbesar, mengingat seluruh negara anggota ASEAN melakukan kegiatan ekspor 





dan  impor dengan China serta diharapkan dapat membawa kesejahteraan bagi 
masyarakat ASEAN dan China (Pambudi, 2006). Kerangka kerjasama ASEAN 
CHINA FREE TRADE AREA (ACFTA) telah ditandatangani pada 1 januari 2010 
di Cambodia dalam upaya mewujudkan kawasan perdagangan bebas dan 
menghilangkan atau mengurangi hambatan perdagangan internasional, seperti 
hambatan tariffs dan non tariffs. Dari hasil survei yang dilakukan oleh LSI 
(Lingkaran Survei Indonesia) banyak masyarakat yang menganggap bahwa jika 
terjadi liberalisasi perdagangan dengan China, maka perjanjian kerjasama ini hanya 
mengakibatkan Indonesia mengalami kerugian (Okezone.com,2011). Hal ini 
dikarenakan China merupakan negara dengan perkembangan dan pertumbuhan 
ekonomi yang tercepat hingga saat ini (Hajriyanto,2010). Dengan kondisi seperti 
ini ditakutkan Indonesia masih belum siap menghadapi perdagangan bebas dengan 
China. Tetapi yang perlu diketahui, dengan adanya perjanjian ACFTA artinya 
Indonesia telah membuka peluang pasar menjadi semakin besar dan membuka 
peluang untuk masuknya investasi langsung ke dalam negeri. 
 
B. Perumusan Masalah 
Beranjak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut 
: “Bagaimanakah pengaruh kerjasama perdagangan internasional Indonesia dengan 
China dalam kerangka ACFTA dan pengaruhnya terhadap neraca perdagangan 
Indonesia. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kerjasama 
perdagangan internasional antara Indonesia dengan China dalam kerangka ACFTA 
dan pengaruhnya terhadap neraca perdagangan Indonesia, serta secara khusus dapat 
mengetahui dampak positif dan menanggulangi dampak negatif dari kesepakatan 
ACFTA  dengan strategi SWOT. 
Manfaat yang dapat  diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Tersusunnya analisis SWOT 





2. Mengembangkan mata kuliah ekonomi internasional, khususnya 
Ekonomi Perdagangan Internasional terkait perdagangan bebas dan 
regionalisasi dalam rangka integrasi ekonomi. 
3. Memberikan informasi bagi para pemangku kepentingan terkait 
kerjasama perdagangan internasional antara Indonesia den China 




A. Jenis dan Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Singarimbun dan 
Effendy (1995), deskriptif adalah menguraikan mengenai kondisi eksisting, 
masalah, dan penelaahan dokumen mengenai perkembangan ASEAN-China Free 
Trade Agreement yang menjadi pokok bahasan. Selanjutnya bila ditinjau dari sisi 
jenisnya termasuk kategori kualitatif karena metode yang digunakan dalam 
penelitian ini tertuju pada kondisi obyek yang alamiah dan peneliti merupakan  




 instrument kunci serta teknik pengumpulan data dilakukan secara studi pustaka, 
analisis data bersifat induktif, dan lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
B. Lingkup Penelitian 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah apabila ditinjau dari cara 
memperolehnya adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari pihak kedua atau instansi terkait serta berbagai kumpulan baku serta berbagai 
refrensi, baik cetak maupun elektronik (Strauss,2004). Instansi terkait yang 
berhubungan langsung dengan sumber data sekunder , yakni: 
1. Kementerian Perdagangan Republik Indonesia untuk mendapatkan 
data ekspor dan impor Indonesia ke China periode 2010 – 2015. 
2. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur untuk mendapatkan data 
pertumbuhan ekspor dan impor negara – negara anggota ASEAN. 
3. Badan Koordinasi Penanaman Modal untuk mendapatkan data 
investasi China di Indonesia. 
Apabila ditinjau berdasarkan jenis datanya dan sifat data, maka data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan bersifat diskrit, karena data yang digunakan 
dalam penelitian terbentuk angka – angka dan nilainya berupa bilangan asli 
(Strauss,2004). 
C.  Target dan Karakteristik Sampel 
Target dan karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah perdagangan 
internasional antara Indonesia dan China dalam kerangka ASEAN – China Free 
Trade Agreement dan pengaruhnya terhadap perekonomian Indonesia. 
D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pengumpulan data meliputi kegiatan survei dan dokumentasi untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka ketajaman analisis. Data – data 
terkait dengan perkembangan hubungan perdagangan Indonesia dan China .Data 
yang berhasil di kumpulkan, baik primer maupun skunder, di kompilasi untuk 
melakukan analisis secara deskriptif dari interpretasi obyek yang di pelajari guna 
memperoleh kesimpulan hasil penelitian, dan menyusun rekomendasinya. Hasil 
reduksi selanjutnya disajikan dalam bentuk teks naratif dan tabel, kemudian di 




interpretasikan dalam upaya mendapatkan suatu konklusi, implementasi, 
rekomendasi. 
E.     Analisis SWOT 
     Menurut Rangkuti (2000), metode SWOT adalah singkatan dari strengths dan 
weakness untuk lingkungan internal, serta opportunities dan threats untuk 
lingkungan eksternal. Metode analisis SWOT membandingkan antara faktor 








Analisis lingkungan internal dan eksternal yang dilakukan menjadi landasan 
kritis dalam merancang strategi. Hal ini antara lain dilakukan melalui metode 
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, and Threats), yang pada dasarnya 
dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok strategi, yaitu: 
1. Strategi mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang. 
             INTERNAL 
 
EKSTERNAL 








strategi yang menggunakan 














strategi yang menggunakan 












2. Strategi menggunakan kekuatan untuk mencegah dan mengatasi 
ancaman. 
3. Strategi mengurangi kelemahan untuk memanfaatkan peluang. 
4. Strategi mengurangi kelemahan untuk mencegah dan mengatasi 
ancaman. 
Analisis strategi dan pilihan serta faktor penentu keberhasilan yaitu: 
1. Analisis strategi faktor pengaruh lingkungan strategik untuk mengetahui 
berbagai strategi kunci yang selanjutnya ditentukan sejumlah pilihan 
strategis (Strategic choices). 
2. Faktor – faktor kunci keberhasilan unsur – unsur dari suatu organisasi 
yang menentukan keberhasilan merupakan hasil pengembangan 
informasi yang diperoleh dari unsur perencanaan strategi sebelumnya. 
 
F. Ruang Lingkup 
   Ruang lingkup penelitian ini meliputi perkembangan ACFTA sampai kuartal 
2 tahun 2011 sejak perencanaan sampai terlaksananya atau setelah satu setengah 
tahun berjalannya ACFTA ini. 
 
G. Definisi Operasional Variabel  
Batasan operasional variabel adalah strategi mengahadapi ASEAN – China 




















































hasil hutan, pertambangan dan 
manufaktur berkualitas ekspor dan 
berdaya saing. 
Weakness(W)  
1. Rupiah rentan terhadapUSD 
2. Keterbatasan   Infrastruktur 
3. Iklim investasi kurang kondusif 
 








dengan tujuh free trade 
agreement dan Minat 
investor China dan 
anggota ASEAN 
lainnya sangat besar 
untuk menanam modal 
di Indonesia. 
STRATEGI S-O 
1. Meningkatkan daya 
saing dan promosi 
produk unggulan ekspor 
2. Meningkatkan kualitas 




1. Mendorong ekspansi dan 
memberikan fasilitasi promosi 
2. Meningkatkan jaringan 
kerjasama dan mitra usaha 
dengan negara anggota ASEAN 
dan China 
Threaths (T) 
Ekonomi global masih 
lesu, Penurunan harga 
komuditas ekspor 
masih berlanjut, 







dan transparansi proses 
perijinan investasi 
2. Menciptakan iklim 
investasi yang kondusif 
melalui tata kelola 
investasi, kualitas 
SDM, dan kualitas 
layanan, serta perijinan 
STRATEGI (W-T) 
1. Meningkatkan ketersediaan 
infrastruktur, yakni pelabuhan 
laut, bandar udara, jaringan 
telekomunikasi, jaringan listrik, 
jaringan gas, jalan tol, dan tol 
laut 
2. Meningkatkan sinkronisasi 
kebijakan Pemerintah Pusat, 
Pemerintah Provinsi, dan 
Pemerintah Kabupaten/Kota 
dalam hal regulasi, dan 
kebijakan 
Sumber: Peneliti, 2016 
Berdasarkan ke empat strategi pengembangan tersebut untuk 
mengoptimalkan kerjasama ASEAN dan China, khususnya Indonesia agar mampu 
bersaing guna memperoleh surplus neraca perdagangan dan surplus neraca modal 
maka peneliti menawarkan implementasi kebijakan sebagai berikut: 
1. Pemerintah Pusat dan Daerah 
a. Kerangka kebijakan nasional yang mendorong daya saing global 
b. Kebijakan daerah yang harmonis dan inovatif pro iklim usaha 
2. Dunia Usaha Nasional 
a. Penguatan strategi pengusaha domestik dan eksplisit wilayah 
bisnis di ASEAN 
b. UMKM tingkatkan kapasitas dan kualitas produk jasa serta 
manfaatkan Teknik Informatika- modal- SDM- bahan baku 




3. Kalangan Pekerja 
a. Ubah budaya kerja, pertajam kompetensi, spesialisasi keahlian 
dan dorong produktivitas 
b. ASEAN sebagai pasar kerja potensial dan basis pengembangan 
karir 
4. Dunia Akademik 
a. Sistem menghasilkan manusia Indonesia optimis- kreatif- 
dinamis- berdaya saing 
b. Kembangkan tenaga vokasi handal berkemampuan internasional 
 
5. Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 
a. Mengamankan pangsa ekspor di pasar tradisional (Market 
Maintenance) 
b. pangsa pasar ekspor di pasar non tradisional (Market Creation) 
c. Mengidentifikasi peluang pasar ekspor produk dan jasa potensial 
(Product Creation) 
d. Mengamankan pasar domestik untuk meningkatkan daya saing 
produk nasional (Import Management) 
 







Sumber : Kementerian Perdagangan,2015 
Gambar 4.1 menjelaskan bahwa pelung ACFTA masih besar, namun perlu 
ada pembenahan di dalam negeri, seperti hak kepemilikan intelektual, 
pengembangan infrastruktur, perpajakan yang lebih kondusif, kebijakan ekonomi 
yang bisa membuat dunia usaha mampu berkompetensi, jaminan perlindungan 
konsumen, dan pengembangan e-commerce untuk menunjang aktivitas 
perdagangan internasional, khususnya dengan China. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengujian dan pengolahan data pada bab-bab sebelumnya, 
didapatkan beberapa kesimpulan, antara lain: 
1. Hubungan dagang Indonesia dengan negara anggota ASEAN dan China 
menunjukkan peningkatan secara moderat meskipun neraca 
perdagangan Indonesia masih defisit karena pada dasarnya ACFTA 




merupakan bentuk kerja sama jangka panjang. Peluang pasar ACFTA 
masih sangat terbuka asalkan seluruh persyaratan internasional dapat 
dipenuhi eksportir Indonesia. 
2. Pasar ASEAN dan China ternyata mewakili 30% pasar ekpor Indonesia 
dan sangat potensial bahkan 99% tarif bea masuk sudah 0% sehingga 
dapat menjadi bekal eksportir Indonesia untuk berkiprah lebih besar, 
khususnya untuk produk-produk unggulan dan produk-produk 
potensial, seperti tekstil dan produk tekstil, alas kaki, kulit dan produk 
kulit, produk kerajinan, ikan dan produk ikan serta bumbu dan rempah-
rempah untuk bahan obat. 
3. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa ACFTA belum memberikan 
pengaruh yang positif terhadap Indonesia, dan Indonesia memiliki 
peluang untuk dapat menguasai atau dapat memanfaatkan ACFTA 
sebagai pintu untuk memperluas pangsa pasar produk Indonesia ke 
China.  
 
B. Saran     
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penulisan ini maka 
ada beberapa saran dari penelitian ini yaitu : 
1. ACFTA dapat menjadi peluang bagi investor dan eksportir, namun dpat 
pula menimbulkan dampak sistemik, yang menyebabkan terjadinya 
pemutusan hubungan kerja (PHK) masal serta pengerutan sektor-sektor 
manufaktur. Hal ini menimbulkan kerugian yang sangat besar terhadap 
perekonomian Indonesia. Resiko sistemik ACFTA juga terkait dengan 
rendahnya daya saing sektor produktif Indonesia. 
2. Selain dampak negatif dari adanya ACFTA, dampak positif yang 
dihasilkan ACFTA adalah para pengusaha lokal dapat memperluas 
pangsa pasar yang dimiliki karena China menjanjikan potensi market 
yang sangat besar dan China memiliki jumlah penduduk lebih dari 1.300 
juta orang.  




3. Masuknya investasi asing memiliki proyek investasi bernilai USD 9,7 
miliar dan penanaman modal langsung sebesar USD 2,9 miliar, ternyata 
dapat memberikan dampak yang positif terhadap Indonesia, khususnya 
bidang teknologi dan pengembangan infrastruktur. 
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